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Abstract:  
This research looks at how using creative learning tools can help increase the 
interest of elementary school students in their studies at MI Nur Muhammad 
Klakah Lumajang. This study used a descriptive qualitative method and followed 
a case study structure. The people who took part in the research were chosen on 
purpose based on specific criteria. Data was gathered by observing, talking to 
people, keeping records, and using questionnaires, and then it was studied using 
the interactive model developed by Miles and Huberman. Data validity was 
checked by using different sources and methods. The study shows that using 
creative learning tools like pictures, videos, games, and flashcards makes 
learning more engaging, fun, and meaningful. Students started to be more 
involved, excited, attentive, sure of themselves, and ready to take part in class 
discussions and activities. Creative learning media made it easier for students to 
understand learning materials by offering clear and interesting ways to 
experience the content. Even though there were many challenges like not enough 
resources, not enough tech help, not enough time to prepare, and differences in 
students' backgrounds, teachers kept changing the media to fit what the 
classroom needed. Creative learning materials help make learning more 
interesting for students and improve how well they learn in elementary school. 
 

Abstrak:  
Tujuan dari penelitian ini yaitu  mendeskripsikan peran dari penggunaan 
media pembelajaran  kreatif yang bertujuan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang. Jenis penelitian ini  
berfokus pada studi kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
. Subjek penelitian ditentukan secara purposif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman. Validitas data diperiksa menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran kreatif media gambar, video edukasi, 
permainan yang menyenangkan, dan kartu belajar dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. 
Penggunaan media tersebut meningkatkan partisipasi, antusiasme, fokus, 
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, media pembelajaran kreatif membantu siswa memahami pembelajaran 
dengan lebih mudah karena menyajikannya lebih konkret dan menarik. 
Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan 
peralatan, waktu persiapan media, serta perbedaan karakteristik siswa, para 
guru tetap berupaya menyesuaikan media supaya lebih sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran. Media pembelajaran  kreatif berperan penting 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik  dan membantu menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih efektif di tingkat MI/SD. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia 

yang berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta didik. Melalui proses 

pendidikan, peserta didik diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta kemampuan yang dimiliki, sekaligus membentuk sikap dan karakter positif yang bisa 

mailto:khoviakhusnul@gmail.com


 

AL IBTIDAIYAH, Vol. 07, No. 03, (2026)   245 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penyelenggaraan pendidikan, 

proses pembelajaran merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, tuntutan bagi guru Adalah 

menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, menarik dan menyenangkan sehinnga 

peserta didik memiliki minat dan berpartisipasi aktif. (Beris 2012). 

Di era pesatnya perkembangan teknolog dan informasi saat ini, sektor pendidikan 

sedang mengalami perubahan besar. Proses pembelajaran yang sebelumnya berfokus 

pada pengajaran oleh guru kini telah beralih ke metode yang lebih interaktif dan berpusat 

pada siswa. Dalam konteks ini, penggunaan media pembelajaran merupakan aspek 

penting yang membantu guru menyampaikan informasi secara efektif. Media 

pembelajaran bukan sekadar alat bantu mengajar, melainkan juga dapat membantu 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan minat belajar siswa. (Ghazy, Ghozali, dan Wibowo 

2025). 

Media pendidikan merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran yang 

membantu mencapai tujuan pendidikan, baik secara menyeluruh maupun di tingkat 

madrasah. Seorang pendidik dituntut supaya bisa memilih dan memanfaatkan lingkungan 

pembelajaran secara efektif. Secara umum, media Pendidikan berfungsi sebagai perantara 

penyampaian infomasi Pendidikan dan membantu merangsang daya piker, emosi, serta 

minat siswa.(Mukarromah and Andriana 2022).  

Namun, pendidik sering kali menggunakan media  pembelajaran  yang kurang 

sesuai. (Khovia and Qiptiyah 2023). Media pembelajaran merupakan bagian proses 

terpenting dalam kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Seorang pendidik dituntut agar 

mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran dengan tujuan merangsang pola 

pikir mereka, perasaan, perhatian, serta minat siswa. Media pembelajaran merupakan  

segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari pengirim 

kepada penerima, namun sering kali materi pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak 

tepat. (Stit et al. 2023).  

Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar, terutama 

dengan mrnggunakan media yang menarik, kontekstual, dan bermakna, karena melalui 

media tersebut siswa akan lebih mudah materi lebih mudah. (Khovia and Shofiyah 

2025).media pembelajaran kreatif dapat diartikan sebagai sarana pembelajaran yang 

dirancang secara inovatif dan menarik dan disesuaikandengan karakteristik serta 

kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan media tersebut mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan sehingga dapat mengurangi kejenuhan 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

Sekolah Dasar (SD), peserta didik cenderung lebih antusias terhadap pembelajaran yang 

memanfaatkan unsur visual, seperti gambar, warna, video, permainan edukatif, maupun 

berbagai media interaktif lainnya. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan kreativitas 

dan inovasi dalam memilih, merancang, serta memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik sehinnga materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik  dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Fitria, Anggara, and Randy 2025). Penggunaan media pembelajaran dapat 

membuat siswa menjadi labih aktif dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan 

oleh guru.(Edlin Putri et al. 2025) 
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Namun, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa proses belajar di MI/SD masih 

berlangsung dalam suasana yang membosankan dan tidak memanfaatkan media 

pembelajaran secara maksimal. Banyak pengajar masih mengandalkan metode ceramah 

tanpa variasi media yang menarik, sehingga siswanya menjadi kurang aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Kondisi ini dapat berakibat pada rendahnya 

minat siswa untuk belajar. Tanda-tanda rendahnya minat belajar dapat terlihat dari 

kurangnya perhatian siswa selama pelajaran, sedikitnya pertanyaan yang diajukan, cepat 

merasa bosan, serta rendahnya partisipasi dalam kegiatan belajar di kelas. (Mahmudah 

2016). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang, 

teridentifikasi beberapa isu dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, 

siswa masih kurang fokus ke materi yang dijelaskan oleh guru, bercakap-cakap dengan 

teman sebangku, dan kurang partisipatif dalam menjawab pertanyaan atau berdebatan di 

kelas. Di samping itu, beberapa siswa tampak cepat kehilangan minat saat kegiatan belajar 

berlangsung terlalu lama tanpa adanya alat bantu yang menarik. Keadaan ini 

menunjukkan perlunya peningkatan minat belajar di kalangan siswa. 

Di sisi lain, guru-guru di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang sebenarnya telah 

berusaha untuk menciptakan pengajaran yang efektif. Namun, pemanfaatan media 

pembelajaran yang kreatif belum dilakukan secara maksimal karena terbatasnya alat dan 

kurangnya variasi dalam proses pembelajaran. Pengajaran masih kerap bergantung pada 

buku teks dan metode ceramah, sehingga suasana kelas kadang menjadi kurang interaktif. 

Sementara itu, ketika guru mengimplementasikan media seperti gambar, video, alat 

edukatif, atau permainan sederhana, siswa menunjukkan semanga yang lebih tinggi. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif memberikan kemudahan bagi guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Penggunaan media tersebut berperan dalam membantu mengubah konsep-

konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata melalui penyajian yang kontekstual dan 

visual. (Rais et al. 2025) Berbagai media, seperti gambar, video animasi, alat peraga 

sederhana, serta permainan edukatif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses tersebut. Penerapan media yang tepat tidak 

hanya meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap kegiatan belajar, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif mereka selama proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, interaktif, dan bermakna. (Shoimah 

2020). 

Minat belajar merupakan salah satu factor penting dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik, peserta didik memiliki minat yang tinggi umumnya 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih besar dalam kegiatan belajar, 

sehingga lebih muda memahamimateri yang disampaikan, oleh karna itu penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan kreatif duperlukan untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa serta mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.(Iliza and Hanif 2025). 

Sebaliknya, siswa dengan minat belajar rendah sering kali kesulitan untuk fokus dan 

kurang termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan hal itu ,minat 

belajar siswa perlu ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif . (Arif, Nur et al. 2025). 
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Dengan media pembelajaran yang kreatif, guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik dan kondusif serta meningkatkan keterlibatan siswa. Proses 

pembelajaran yang dirancang secara menyenangkan dapat menumbuhkan rasa nyaman, 

antusiasme, dan kepuasan belajar siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, kondisi tersebut turut memperkuat interaksi yang positif antara guru dan peserta 

didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara lebih optimal.(Andini et al. 

2024) Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan kreativitas dalam memilih, 

merancang, dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik di jenjang MI/SD agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, efektif, dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa. (Trunojoyo and Sumenep 2025). 

MI Nur Muhammad Klakah Lumajang kemampuan siswa dalam memahami 

pelajaran sangat beragam. Sebagian siswa dapat memahami materi dengan cepat, 

sementara yang lain masih membutuhkan penjelasan yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Ketika pengajaran dilakukan hanya dengan metode ceramahtanpa adanya 

media pembelajaran siswa cenderung pasif dan kurang bersemangat sehibgga suasana 

kelas menjadi kurang menarik serta interaksi antara guru dan siswa belum berjalan 

dengan optimal.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, siswa di MI Nur Muhammad Klakah 

Lumajang tampak lebih antusias ketika pembelajaran melibatkan materi visual dan 

aktivitas interaktif. Siswa menunjukkan peningkatan rasa ingin tahu selama proses 

pembelajaran, lebih berani menyampaikan pendapat, dan lebih percaya diri selama 

kegiatan belajar di kelas. Bahkan, beberapa siswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi 

lebih bersemangat saat guru menggunakan materi pembelajaran yang variatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang kreatif 

berdampak positif pada peningkatan keterlibatan dan minat belajar siswa.   

Berdasarkan latar belakang diatas penggunaan media pembelajaran kreatif 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Nur 

Muhammad Klakah Lumajang. Melalui penggunaan media yang tepat peserta didik akan 

menjadi lebih aktif, termotivasi, serta tertarik untuk belajar, sehinnga memperoleh hasil 

yang memuaskan dalam belajar mereka. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan media 

pembelajaran kreatif dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

tingkat MI/SD. Media pembelajaran yang inovatif dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih interaktif, menyenangkan, dan menarik, sehingga menumbuhkan semangat siswa 

untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul. “Pemanfaatan Media Pembelajaran Kreatif untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa MI/SD.” 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berorientasi 

pada studi kasus, pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan  tujuan 

penelitian. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh miles dan huberman. 

Model ini mencangkup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta 
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verivikasi kesimpulan. Keabsahan temuan penelitian, dilakukan uji keabsahan data 

dengan menggunakan trigulasi sumber dan trigulasi teknik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Pemanfaatan media pembelajaran di kelas belum dilakukan secara optimal. 

Pendidik sering kali hanya memakai metode ceramah dan buku teks, sehingga proses 

pembelajaran terasa membosankan. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa kurang aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. (Magdalena et al. 2021) Kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang menarik membuat minat belajar siswa tidak berkembang 

sebagaimana mestinya. Namun, ketika guru mulai menggunakan materi pembelajaran 

yang kreatif, seperti gambar, video edukasi, permainan edukatif, dan kartu peraga siswa 

tampak lebih bersemangat mengikuti pelajaran. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam belajar. (Mutia et al. 2025) 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nur Muhammad Klakah, Lumajang. Madrasah ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang terus berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan baik dan nyaman. Dalam proses 

pembelajaran, guru memegang peranan penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

hidup, menarik, dan menyenangkan, sehingga siswa tetap termotivasi dan antusias dalam 

belajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MI Nur Muhammad Klakah 

Lumajang, proses pembelajaran berjalan dengan lancar, namun masih terdapat beberapa 

tantangan dalam kegiatan belajar-mengajar. Saat pelajaran berlangsung, sebagian siswa 

masih kesulitan untuk fokus pada penjelasan guru, mengobrol dengan teman, dan tampak 

cepat bosan jika pelajaran berlangsung terlalu lama. 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Kreatif 

Penggunaan media pembelajaran yang kreatif melibatkan proses pemanfaatan 

berbagai media yang dirancang secara inovatif dan menarik untuk membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. Media ini digunakan untuk menyampaikan informasi, 

mempermudah pemahaman konsep, meningkatkan motivasi, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Penggunaan media pengajaran 

kreatif tidak hanya terbatas pada penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup berbagai 

media sederhana yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan 

siswa. (Fitria, Anggara, and Randy 2025). 

Media pembelajaran kreatif dirancang berdasarkan karakteristik materi, tujuan 

pembelajaran, dan tingkat perkembangan siswa. Beberapa media yang digunakan antara 

lain gambar, video pembelajaran, kartu edukatif, permainan edukatif, dan alat peraga 

sederhana. Pemanfaatan media pembelajaran tersebut bertujuan untuk mewujudkan 

suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan kondusif sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta mengurangi kejenuhan selama proses 

pembelajaran berlangsung. (Susanti and Anhar 2025). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, para guru di 

MI Nur Muhammad Klakah Lumajang telah mulai menggunakan berbagai media 

pembelajaran kreatif untuk mendukung proses belajar di kelas. Media yang digunakan 

disesuaikan dengan materi pelajaran serta karakteristik siswa MI/SD. Pada mata pelajaran 

IPAS, guru menggunakan gambar sebagai sarana untuk membantu siswa lebih memahami 
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materi pelajaran. Penggunaan gambar membantu siswa lebih memperhatikan penjelasan 

guru. Siswa juga tampak lebih memahami materi karena gambar dapat membantu 

menjelaskan isi pelajaran secara lebih nyata. 

Selain menggunakan gambar, guru juga memanfaatkan video pembelajaran 

sederhana. Video digunakan untuk membantu siswa memahami materi yang sulit 

dijelaskan hanya melalui lisan. Saat video diputar, siswa tampak lebih fokus dan 

menyimak proses pembelajaran dengan baik. Mereka terlihat senang dan lebih 

bersemangat selama kegiatan belajar berlangsung. Guru juga menerapkan permainan 

edukatif sederhana di kelas. Permainan ini dilakukan secara berkelompok sehingga siswa 

dapat belajar sambil bermain bersama teman-temannya. Melalui kegiatan ini, siswa 

menjadi lebih aktif, berani bertanya, dan antusias dalam mengikuti pelajaran. 

Pemilihan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata Pelajaran 

dan kebutuhan siswa berpengaruh terhadap Tingkat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, selain itu guru memanfaatkan media tidak hanya sebagai alat untuk 

menjelaskan materi, melainkan juga  sebagai sarana untuk membangun interaksi antara 

guru dan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa mampu 

mendeskrpsikan pembelajaran dengan baik melalui mengaitkan materi Pelajaran dengan 

kegiatan sehari-hari. Penggunaan beragam jenis media membantu siswa mengaitkan 

materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Guru menjelaskan bahwa penggunaan media yang kreatif dapat mengurangi 

dominasi metode ceramah. Pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa karena 

mereka memiliki kesempatan untuk melakukan pengamatan, berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, dan mempresentasikan hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran tidak hanya membuat kegiatan belajar lebih menarik, tetapi juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja 

kelompok Bersama temannya. 

Selain itu, peneliti mengamati bahwa siswa yang sebelumnya pemalu mulai berani 

menyampaikan pendapat saat belajar menggunakan media visual dan permainan edukatif. 

Ini menunjukkan bahwa materi pembelajaran kreatif dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih mendukung, sehingga siswa merasa cukup nyaman untuk berpartisipasi 

secara aktif. Berdasarkan pengamatan berulang, peningkatan minat belajar tidak hanya 

terlihat dari partisipasi aktif siswa selama pelajaran, tetapi juga tercermin dalam 

kedisiplinan mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa datang ke 

kelas dengan persiapan yang lebih baik, menunjukkan minat lebih besar terhadap materi 

yang akan dipelajari, dan mampu tetap fokus dalam waktu yang lebih lama dibandingkan 

sebelum penggunaan media pembelajaran kreatif tersebut. Hasil wawancara dengan guru 

juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih mudah mengikuti kegiatan pembelajaran 

karena suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. Ketika materi pembelajaran kreatif 

digunakan secara rutin, siswa menunjukkan motivasi lebih tinggi untuk menyelesaikan 

tugas, mengerjakan latihan, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

Penggunaan media pembelajaran kreatif memberikan kesempatan bagi siswa 

dengan kemampuan belajar yang beragam untuk memahami materi dengan cara yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. (Manjillatul Urba et al. 2024). Siswa 

yang belajar lebih baik melalui pengamatan visual cenderung lebih mudah memahami 
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gagasan saat menggunakan gambar atau video. Di sisi lain, siswa yang menyukai kegiatan 

praktik langsung menjadi lebih antusias saat mengikuti permainan edukatif. Situasi ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat mengakomodasi karakteristik siswa yang 

beragam. 

Penerapan media pembelajaran yang kreatif mampu menciptakan suasana belajar 

yanglebihmenarik dan menyenangkan, suasana tersebut membuat siswa merasa nyaman 

dan termotivasi untuk mengikuti pembeljaran, dngan demikian peggunaan media kreatif 

dapat menjadi salah satu strategi untuk menungktkan minat belajar siswa. . Dalam proses 

pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi melalui 

penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

Keterlibatan tersebut dapat meningkatkan antusiasme, motivasi, dan partisipasi peserta 

didik, sehingga mengurangi rasa jenuh selama mengikuti pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, penggunaan media pembelajaran kreatif 

memberikan dampak yang cukup positif bagi siswa. Guru tersebut menyatakan bahwa 

siswa kini lebih antusias dalam belajar dan merasa lebih memahami materi pelajaran 

dibandingkan sebelumnya. 

Minat Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Kreatif 

Penelitian yang dilakukan di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif membantu meningkatkan minat belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari perubahan perilaku siswa selama pelajaran berlangsung. 

Sebelum menggunakan media pembelajaran kreatif, sebagian siswa tampak kurang aktif 

dan tidak terlalu antusias dalam proses pembelajaran. Ada siswa yang berbicara sendiri, 

tidak memperhatikan guru, dan tampak cepat bosan di kelas. 

Namun, setelah guru menggunakan media pembelajaran kreatif, siswa 

menunjukkan perubahan yang cukup positif. Siswa tampak lebih aktif dan antusias selama 

di kelas. Mereka lebih bersedia menjawab pertanyaan guru dan mulai mengajukan 

pertanyaan sendiri ketika tidak memahami materi. Selain itu, perhatian siswa selama 

pembelajaran juga meningkat. Saat guru menggunakan video, gambar, atau permainan 

edukatif, siswa tampak menyimak pelajaran dari awal hingga akhir. Mereka terlihat lebih 

lebih bersemangat dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif juga 

membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Siswa tampak lebih 

percaya diri saat menyampaikan pendapat dan lebih terlibat dalam kegiatan 

diskusi.(Anisa Masyitoh, Cindy Aulia Safmi, and Gusmaneli 2024).  

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik yang sebelumnya cenderung pasif 

mulai menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih positif, seperti meningkatnya 

keberanian dan rasa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka juga 

tampak lebih aktif bekerja sama dengan teman sekelompok serta lebih antusias dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran kreatif memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Penyajian materi melalui 

media yang bersifat konkret dan visual memungkinkan peserta didik mengamati contoh 

secara langsung, sehingga konsep pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan 

dipelajari secara bermakna. 

Kendala dalam Penggunaan Media Pembelajaran Kreatif 

Penerapan media pembelajaran kreatif memberikan dampak positif terhadap 
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peningkatan minat belajar siswa, guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Beragam kendala tersebut dapat memengaruhi 

efektivitas penggunaan media, sehingga diperlukan kemampuan guru untuk beradaptasi 

dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan 

peserta didik. (Munawir, Khoriidah, and Arzeki 2025). Salah satu masalah yang ditemukan 

adalah keterbatasan fasilitas dan infrastruktur di sekolah. Tidak setiap kelas memiliki 

semua fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung penggunaan bahan pembelajaran 

berbasis teknologi. Misalnya keterbatasan peneliti dan alat pendukung lainnya. (Hastuti 

and Kayyimah 2024). 

Selain itu, guru juga memerlukan waktu lebih banyak untuk menyiapkan materi 

pembelajaran yang kreatif. Guru perlu menyesuaikan metode pengajaran dengan materi 

pembelajaran agar proses belajar berjalan lancar. Perbedaan karakteristik siswa juga 

menjadi salah satu tantangan dalam penggunaan media pembelajaran. (Susanti and Anhar 

2025) Tidak semua siswa memiliki kemampuan atau minat belajar yang sama, sehingga 

guru perlu memilih materi pengajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Meskipun 

demikian, guru tetap berupaya menggunakan materi pembelajaran yang kreatif agar 

proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. (Ramli 2016). 

Peneliti menemukan bahwa kemampuan guru dalam membuat materi 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Tidak semua guru memiliki waktu yang cukup 

untuk membuat media inovatif karena mereka harus menyelesaikan banyak tugas 

administratif sekolah. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah berupa 

penyediaan pelatihan dan fasilitas yang memadai agar guru dapat lebih kreatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran. Di sisi lain, kesiapan siswa dalam menggunakan 

media berbasis teknologi juga menjadi perhatian. (Munawir, Khoriidah, and Arzeki 2025) 

Sebagian siswa membutuhkan dukungan lebih agar dapat mengikuti pelajaran secara 

efektif. Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media pembelajaran 

tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas media itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan guru, 

siswa, dan lingkungan sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang, 

ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif berdampak positif terhadap 

minat belajar siswa di tingkat MI/SD. Penggunaan media pembelajaran kreatif membuat 

siswa lebih aktif, antusias, dan tertarik untuk mengikuti pelajaran. Media pembelajaran 

kreatif membantu guru agar proses pembelajaran dikelas lebih menyenangkan sehingga 

siswa tidak merasa bosan. Penggunaan gambar, video edukasi, permainan pembelajaran, 

dan media visual lainnya dapat membantu siswa lebih memperhatikan materi pelajaran. 

Media pembelajaran kreatif juga memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

Peserta didik menjadi lebih fokus selama pelajaran berlangsung serta lebih percaya diri 

dalam mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran kreatif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan minat 

belajar siswa di jenjang MI/SD. Penggunaan media yang inovatif tidak hanya 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, tetapi juga mampu 

meningkatkan perhatian, motivasi, keterlibatan aktif, serta rasa percaya diri selama 

mengikuti kegiatan belajar. Oleh sebab itu, pengembangan dan pemanfaatan media 

pembelajaran kreatif perlu terus dioptimalkan agar tercipta proses pembelajaran yang 
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lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara maksimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Nur Muhammad Klakah Lumajang, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif memberikan dampak 

positif terhadap minat belajar siswa di tingkat MI/SD. Sebelum menggunakan media 

pembelajaran kreatif, proses pembelajaran cenderung membosankan karena guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan buku teks; hal ini menyebabkan sebagian 

siswa kurang aktif, mudah teralihkan perhatiannya, dan sulit berkonsentrasi selama 

pelajaran berlangsung. 

Setelah guru mulai menggunakan media pembelajaran kreatif seperti gambar, 

video edukasi dan permainan terjadi peningkatan yang nyata dalam proses pembelajaran. 

Siswa tampak lebih aktif, fokus, dan bersemangat selama sesi pembelajaran. Selain itu, 

siswa menjadi lebih percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelompok. 

Penggunaan media pembelajaran kreatif memudahkan siswa memahami materi karena 

mereka dapat melihat contoh secara langsung, sehingga proses pembelajaran terasa lebih 

nyata dan menarik. Suasana kelas menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan memikat, yang 

pada akhirnya membantu menumbuhkan minat belajar yang kuat di kalangan siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, 

seperti keterbatasan sarana dan prasarana sekolah, kurangnya alat pendukung 

pembelajaran, waktu yang cukup banyak untuk menyiapkan materi ajar, serta perbedaan 

karakteristik siswa dalam menerima pelajaran. Kendati demikian, guru tetap berupaya 

menggunakan media pembelajaran kreatif agar proses belajar-mengajar menjadi lebih 

efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan media pembelajaran yang kreatif 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran di jenjang MI/SD. 

Penggunaan media yang inovatif mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan belajar, mempermudah pemahaman terhadap materi yang disampaikan, 

mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, serta menciptakan suasana 

kelas yang lebih interaktif, menyenangkan, dan kondusif. Dengan demikian, guru 

diharapkan terus meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam menentukan, 

mengembangkan, serta mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang selaras 

dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Upaya tersebut diharapkan 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna 

sehingga dapat mendukung tercapainya hasil belajar peserta didik secara optimal. 
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